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Abtrak: Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam dunia pendidikan menawarkan solusi
disrupsi untuk mentransformasi model pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi pemanfaatan Al dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
mengidentifikasi manfaat operasional, serta memetakan tantangan sistemik di lapangan.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain eksploratif-deskriptif, data dikumpulkan
melalui studi literatur sistematis, observasi platform adaptif, serta wawancara mendalam
terhadap para pendidik dan praktisi teknologi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan Al mengkristal pada empat domain utama, meliputi pembelajaran
adaptif, asisten virtual, analitik data belajar, dan otomatisasi penilaian akademik.
Implementasi ini terbukti memberikan dampak positif berupa akselerasi personalisasi
pembelajaran siswa dan efisiensi waktu kerja guru, yang sangat relevan dengan pemenuhan
esensi kebijakan Kurikulum Merdeka. Kendati demikian, adopsi teknologi pintar ini masih
membentur hambatan krusial berupa keterbatasan infrastruktur digital, kerentanan privasi
data siswa, dan kesenjangan kompetensi pedagogis berbasis digital. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa melalui perencanaan taktis, pelatihan terstruktur, dan regulasi etis yang
ketat, Al dapat menjadi katalisator inovasi pendidikan inklusif abad ke-21. Sinergi lintas
sektor diperlukan untuk menciptakan ekosistem teknologi pendidikan yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Kualitas Pendidikan, Pembelajaran Adaptif, Kompetensi
Digital.

Abstract: The integration of Artificial Intelligence (Al) in education offers disruptive
solutions to transform conventional learning models. This study aims to explore the
utilization of Al in improving education quality, identify operational benefits, and map
systemic challenges in the field. Utilizing a qualitative approach with an exploratory-
descriptive design, data were gathered through a systematic literature review, adaptation
platform observations, and in-depth interviews with educators and educational technology
practitioners. The results indicate that Al utilization crystallizes into four primary domains:
adaptive learning, virtual assistants, learning analytics, and academic assessment
automation. This implementation significantly accelerates personalized learning for students
and enhances teachers' time efficiency, which is highly relevant to fulfilling the essence of the
Merdeka Belajar curriculum policy. However, the adoption of this smart technology still
encounters crucial hurdles, including limited digital infrastructure, student data privacy
vulnerabilities, and digital-based pedagogical competency gaps. This study concludes that
through tactical planning, structured training, and strict ethical regulations, Al can serve as
a catalyst for 21st-century inclusive educational innovation. Cross-sector synergy is highly
required to establish a sustainable educational technology ecosystem.

Keywords: Adaptive Learning, Artificial Intelligence, Digital Competence, Education
Quality.



Journal of Education Papua Baru
Vol. 3, No. 2 Desember 2024

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi mutakhir telah membawa perubahan transformatif yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, tidak terkecuali pada sektor pendidikan.
Salah satu inovasi digital paling radikal yang kini menjadi pusat perhatian global adalah
Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al). Teknologi ini bukan sekadar alat bantu
mekanis baru, melainkan sebuah ekosistem cerdas yang menawarkan berbagai solusi disruptif
untuk mendefinisikan ulang dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Sun & Li, 2020).
Melalui integrasi algoritma tingkat lanjut, Al memiliki potensi besar untuk menghadirkan
pengalaman belajar yang jauh lebih personal, efisien secara waktu, serta inklusivitas tinggi,
yang pada gilirannya diproyeksikan mampu menjawab tantangan-tantangan fundamental
dalam sistem pendidikan tradisional (Luckin et al., 2016; UNESCO, 2021).

Pada realitasnya, model pendidikan konvensional sering kali terjebak dalam pendekatan
homogen (one-size-fits-all) yang menghadapi hambatan sistemik menahun. Hambatan
tersebut mencakup disparitas dan keterbatasan akses terhadap sumber daya belajar yang
berkualitas tinggi, kesulitan dalam mengakomodasi perbedaan kemampuan individu siswa
yang beragam dalam memahami materi, hingga keterbatasan waktu guru untuk memberikan
perhatian personal kepada setiap anak di kelas (Holmes et al., 2019). Kehadiran Al
menawarkan dekonstruksi atas keterbatasan ini. Melalui pemanfaatan teknik Educational
Data Mining (EDM), Al bertindak sebagai instrumen solutif yang mampu menganalisis
rekam jejak perilaku belajar siswa, memberikan umpan balik akademik secara instan (real-
time), serta menciptakan lingkungan belajar yang adaptif sesuai dengan karakteristik unik
individu (Baker & Yacef, 2009; Heffernan & Heffernan, 2014). Kajian historis bahkan
menunjukkan bahwa proyeksi peran Al untuk melengkapi kapasitas guru dan memfasilitasi
kebutuhan siswa secara mandiri telah menjadi fokus pengembangan teknologi pendidikan
modern dalam jangka panjang (McArthur et al., 1994).

Di era digital dan kepungan teknologi ini, kemampuan mengeksplorasi instrumen
digital menjadi kunci determinan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai
konten akademis secara teoretis. Lebih dari itu, siswa harus dipersiapkan untuk memiliki
kesiapan dan ketahanan (well-being) dalam menghadapi dinamika dunia kerja abad ke-21
yang sarat akan disrupsi teknologi (Anderson et al., 2018; ISTE, 2019). Pengaplikasian
sistem pembelajaran berbasis Al terbukti mampu mentransformasi ruang kelas menjadi ruang
yang lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan tuntutan zaman (Sharma & Purnima,
2020). Dalam konteks nasional di Indonesia, akselerasi ini menemukan momentumnya
melalui kebijakan makro Merdeka Belajar, yang menuntut adanya fleksibilitas kurikulum dan
lingkungan pendidikan yang digerakkan oleh teknologi (technology-driven education) demi
memfasilitasi kemandirian belajar siswa (Indonesia Ministry of Education and Culture,
2020).

Namun demikian, euforia adopsi Al dalam skala makro tidak boleh mengabaikan
potensi risiko etis dan batasan operasional yang menyertainya. Implementasi Al di lapangan
memicu perdebatan krusial mengenai privasi dan perlindungan data profil anak, potensi bias
algoritma, serta kesenjangan infrastruktur digital yang tajam (digital divide), terutama di
negara-negara berkembang (Bynum, 2018; Zhou & Feng, 2021). Tanpa adanya tata kelola
yang matang, penerapan Al justru berisiko melahirkan kecemasan digital dan memperlebar
jurang kualitas pendidikan. Terlebih lagi, integrasi ini memicu pertanyaan mendasar
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mengenai masa depan profesi pendidik dan batasan etis sejaun mana mesin dapat

diikutsertakan dalam ruang pengajaran (Selwyn, 2019). Oleh karena itu, diperlukan sebuah
peta jalan transformasi digital yang komprehensif dan strategis untuk memitigasi risiko
tersebut (Ng, 2018).

Berdasarkan latar belakang tersebut, sangat penting untuk memahami secara mendalam
bagaimana teknologi ini dapat diterapkan secara efektif dan aman di lingkungan sekolah
tanpa mereduksi nilai kemanusiaan. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara kritis
bagaimana Al dapat merevolusi lanskap pembelajaran, memberikan manfaat nyata bagi guru
dan siswa, serta mengidentifikasi langkah-langkah strategis dan regulasi yang diperlukan
untuk mengoptimalkan pemanfaatannya dalam dunia pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain eksploratif-deskriptif
untuk menginvestigasi secara mendalam fenomena integrasi Artificial Intelligence (Al)
dalam lanskap pembelajaran serta dampaknya terhadap eskalasi kualitas pendidikan.
Pendekatan ini dipilih karena karakteristik adopsi Al di lingkungan instruksional bersifat
dinamis, kompleks, dan melibatkan multi-konteks, sehingga memerlukan pemahaman
holistik yang tidak sekadar mereduksi data ke dalam angka-angka statistik. Melalui desain
deskriptif ini, penelitian bertujuan mengonstruksi gambaran komprehensif mengenai tipologi
penerapan Al, spektrum manfaat yang dihasilkan bagi pemangku kepentingan, hingga
hambatan sistemik yang muncul di lapangan akibat disrupsi teknologi di ruang kelas (Bynum,
2018; Zhou & Feng, 2021).

Korpus data dalam penelitian ini bersumber dari dua pilar utama, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara semi-terstruktur
(semi-structured interview) dengan subjek penelitian yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Subjek tersebut mencakup para ahli teknologi pendidikan, praktisi
digital, serta para pendidik dan pengembang teknologi yang memiliki pengalaman empiris
dalam mengoperasikan ekosistem alat berbasis Al di lingkungan sekolah (Heffernan &
Heffernan, 2014; ISTE, 2019). Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui studi
literatur sistematis (systematic literature review) untuk mengurasi artikel-jurnal ilmiah
terakreditasi, dokumen kebijakan dari kementerian terkait, serta laporan berkala dari lembaga
pendidikan internasional yang kredibel mengenai taksonomi kecerdasan buatan dalam
pendidikan (Luckin et al., 2016; UNESCO, 2021).

Aktivitas pengumpulan data dijalankan melalui tiga teknik terintegrasi untuk menjamin
kedalaman informasi. Pertama, studi dokumen dilakukan untuk membangun landasan teoretis
yang kuat mengenai evolusi peran Al dalam mendukung kinerja guru dan memetakan
metodologi Educational Data Mining (Baker & Yacef, 2009; McArthur et al., 1994). Kedua,
wawancara mendalam (in-depth interview) diselenggarakan guna menggali narasi orisinal,
refleksi kritis, dan aspek afektif dari para praktisi mengenai efisiensi instruksional serta
tantangan etis teknologi ini di lapangan (Selwyn, 2019; Sharma & Purnima, 2020). Ketiga,
observasi partisipatif terbatas dilakukan terhadap mekanisme operasional platform
pembelajaran adaptif dan perangkat lunak interaktif untuk melihat bagaimana personalisasi
pembelajaran terjadi secara riil (Holmes et al., 2019; Sun & Li, 2020).
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Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode analisis konten

dan tematik. Proses ini dilakukan dengan mengidentifikasi pola, tren, koding, dan implikasi
dari penggunaan Al dalam pendidikan secara sistematis. Guna menjamin keabsahan data
(trustworthiness) serta validitas internal temuan, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
data dengan menggabungkan data dari berbagai sumber. Peneliti membandingkan secara
kritis informasi yang didapatkan dari hasil wawancara para guru dengan data dokumen
teoretis serta realitas praktis yang teramati selama proses observasi lapangan untuk
memastikan reliabilitas hasil penelitian yang sejalan dengan indikator kesejahteraan
psikologis dan kesiapan ekosistem digital sekolah (Anderson et al., 2018; ISTE, 2019).

Secara makro, ruang lingkup penelitian ini mengambil lokus studi kasus pada beberapa
institusi pendidikan di Indonesia yang disandingkan dengan komparasi kebijakan global.
Kontekstualisasi ini mengacu pada kerangka pendidikan yang inklusif dan digerakkan oleh
teknologi di tingkat nasional (Indonesia Ministry of Education and Culture, 2020) serta
panduan pembangunan berkelanjutan di tingkat internasional (UNESCO, 2021). Kendati
dirancang secara komprehensif, penelitian ini memiliki keterbatasan inheren berupa
keterbatasan akses observasi langsung serta ketersediaan data empiris implementasi Al di
sekolah-sekolah Indonesia yang masih tergolong baru, sehingga membutuhkan pemetaan
strategis yang matang layaknya peta jalan transformasi digital makro (Ng, 2018). Melalui
rigiditas metodologis yang diterapkan, rancangan metode ini diproyeksikan mampu
memberikan wawasan komprehensif mengenai potensi, manfaat, dan tantangan
pengaplikasian Al dalam meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis hasil studi literatur dan wawancara mendalam dengan para praktisi
pendidikan, penelitian ini menemukan bahwa integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam
ekosistem pembelajaran modern telah mencakup aspek operasional dan metodologis.
Pemanfaatan teknologi ini secara garis besar mengkristal pada empat domain utama.

Pertama, Al diadopsi dalam bentuk pembelajaran adaptif (adaptive learning) melalui
platform digital seperti Duolingo dan Khan Academy. Sejalan dengan perspektif Holmes et
al. (2019) serta Sun dan Li (2020), platform ini memanfaatkan algoritma cerdas untuk
menganalisis performa siswa secara personal, lalu secara otomatis menyesuaikan tingkat
kesulitan dan jenis materi agar selaras dengan kebutuhan serta kecepatan belajar masing-
masing individu. Kedua, kehadiran asisten virtual berupa chatbot dan tutor cerdas bertindak
sebagai lini pertama dalam memberikan dukungan akademik di luar jam sekolah. Teknologi
ini mampu mereduksi hambatan waktu dengan menyediakan jawaban instan secara real-time,
memberikan penjelasan tambahan yang interaktif, serta memandu siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugas kompleks tanpa ketergantungan penuh pada kehadiran fisik guru
(Sharma & Purnima, 2020; Sharma & Purnima, 2020).

Domain ketiga yang ditemukan adalah penggunaan Al untuk analisis data belajar
(learning analytics). Melalui fitur ini, Al melacak, mengorganisasi, dan memetakan rekam
jejak digital serta pola perilaku belajar siswa. Pola ini kemudian dikonversi menjadi laporan
prediktif bagi guru guna mengidentifikasi area akademik yang perlu ditingkatkan secara dini,
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sebuah praktik yang berakar dari perkembangan Educational Data Mining (Baker & Yacef,

2009) serta sistem ekosistem pembelajaran digital yang terintegrasi seperti ASSISTments
(Heffernan & Heffernan, 2014). Terakhir, Al juga diterapkan dalam otomatisasi penilaian
akademik, terutama untuk mengoreksi soal pilihan ganda hingga esai sederhana. Otomatisasi
ini secara signifikan mereduksi beban kerja administratif dan evaluatif yang selama ini
menyita waktu tenaga pendidik, sejalan dengan fungsi komputasi cerdas dalam meringankan
manajemen kelas (Sharma & Purnima, 2020).

Secara umum, implementasi ini membawa dampak transformatif berupa manfaat yang
dirasakan langsung oleh pemangku kepentingan. Manfaat tersebut meliputi personalisasi
pembelajaran yang mendalam bagi siswa (Luckin et al., 2016), efisiensi waktu guru dalam
mengelola kelas (Heffernan & Heffernan, 2014), hingga akselerasi akses pendidikan yang
lebih luas bagi wilayah-wilayah yang secara geografis terisolasi (UNESCO, 2021). Namun,
di balik potensi tersebut, penelitian ini juga mengidentifikasi tiga tantangan utama di
lapangan, yaitu keterbatasan infrastruktur teknologi, risiko terkait privasi dan keamanan data
siswa, serta adanya kesenjangan kompetensi digital antar-tenaga pendidik (Bynum, 2018;
Zhou & Feng, 2021).

Pembahasan

1. Reorientasi Peran: Al sebagai Alat Pendukung Guru

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa kehadiran Al dalam ruang kelas tidak
dirancang untuk menggantikan peran esensial guru, melainkan bertindak sebagai alat
pendukung (supporting tools) strategis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sejak
awal perkembangannya, teknologi kecerdasan buatan dalam pendidikan diproyeksikan untuk
melengkapi kemampuan instruksional manusia, bukan meniadakannya (McArthur et al.,
1994). Integrasi Al mendefinisikan ulang peran guru dari sekadar penyampai informasi
konvensional menjadi fasilitator berbasis data (data-driven educators).

Dengan memanfaatkan laporan analitik data belajar yang disediakan oleh Al, guru
memiliki pijakan empiris untuk merancang strategi intervensi pedagogis yang lebih akurat
dan melakukan diferensiasi pengajaran. Sifat Al yang mekanis dan otomatis bertugas
mengambil alih pekerjaan repetitif, sehingga guru dapat memusatkan energi mereka pada
aspek pengajaran yang membutuhkan empati, bimbingan moral, dan kreativitas yang tidak
mungkin direduplikasi oleh mesin (Selwyn, 2019).

2. Kontekstualisasi Al dalam Kurikulum Pendidikan Indonesia

Dalam konteks makro pendidikan di Indonesia, implementasi Al memiliki relevansi
dan urgensi yang tinggi terhadap filosofi Kurikulum Merdeka. Kerangka kerja yang diusung
oleh Indonesia Ministry of Education and Culture (2020) menekankan pentingnya pendidikan
yang inklusif, fleksibel, dan digerakkan oleh teknologi (technology-driven education).

Platform Al adaptif melengkapi visi tersebut dengan menyediakan ruang bagi siswa
untuk memegang kendali atas ritme belajarnya sendiri secara mandiri. Melalui teknologi ini,
keterbatasan ruang, waktu, dan jumlah fasilitator di lapangan tidak lagi menjadi penghalang
mutlak bagi siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang relevan, fleksibel, dan
berpusat pada siswa (student-centered learning), yang merupakan ruh utama dari gerakan
Merdeka Belajar.

3. Urgensi Pelatihan, Edukasi, dan Regulasi Etis
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Untuk mengeksplorasi potensi penuh Al secara optimal, investasi pada peningkatan

kapasitas manusia (human capacity building) melalui pelatihan bagi guru dan siswa menjadi
langkah yang tidak dapat ditawar. Pendidik membutuhkan panduan praktis dan pelatihan
terstruktur untuk memahami cara mengintegrasikan alat berbasis Al ke dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran mereka secara aman dan efektif (ISTE, 2019). Tanpa adanya
kesiapan pengguna (user readiness), penerapan Al di sekolah berisiko menimbulkan
kecemasan teknologi atau bahkan disalahgunakan.

Di sisi lain, adopsi Al yang masif memicu tantangan etis baru. Kurangnya regulasi
yang spesifik mengenai batasan penggunaan Al di sekolah berisiko mengancam privasi data
profil dan perilaku belajar siswa (Bynum, 2018). Oleh karena itu, diperlukan penyusunan
regulasi dan kebijakan tata kelola data yang transparan dari pemangku kebijakan. Institusi
pendidikan harus memastikan bahwa pemanfaatan Al didasarkan pada standar etika yang
ketat, perlindungan hak digital anak, dan pengawasan berkala agar teknologi ini digunakan
secara bijak serta tidak mereduksi kesejahteraan psikologis siswa di tengah kepungan
teknologi digital (Anderson et al., 2018).

4.  Peluang Masa Depan dan Inovasi Inklusif

Pada jangka panjang, Al membuka peluang masa depan yang luas bagi evolusi
pendidikan, mulai dari visualisasi realitas virtual hingga pengembangan kecakapan abad ke-
21 yang adaptif terhadap perubahan zaman. Namun, transisi menuju pendidikan masa depan
berbasis Al ini memerlukan pendekatan yang strategis dan terstruktur, mirip dengan pola
transformasi digital di sektor industri berskala besar yang membutuhkan peta jalan
(playbook) yang jelas (Ng, 2018).

Akselerasi inovasi ini tidak dapat dicapai jika institusi pendidikan berjalan sendiri-
sendiri. Diperlukan kolaborasi lintas sektor yang kuat antara pemerintah selaku regulator
untuk menjamin pemerataan infrastruktur digital, institusi pendidikan selaku pelaksana
pedagogis, dan sektor swasta selaku pengembang teknologi. Sinergi ini merupakan prasyarat
mutlak untuk menciptakan ekosistem pendidikan berbasis teknologi yang tidak hanya
canggih secara algoritma, tetapi juga inklusif, berkelanjutan, dan mampu mereduksi
kesenjangan kualitas pendidikan global (UNESCO, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam ekosistem pendidikan terbukti membawa
perubahan signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui fitur pembelajaran
adaptif, asisten virtual, analitik data, dan otomatisasi penilaian, Al mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih personal, fleksibil, dan efisien sesuai dengan kebutuhan serta
ritme kemampuan masing-masing siswa. Bagi guru, teknologi ini menjadi alat pendukung
strategis yang mereduksi beban administratif, sehingga pendidik dapat mengalihkan fokus
pada aspek pengajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan humanis. Namun, akselerasi potensi
ini masih membentur tantangan nyata di lapangan, seperti keterbatasan infrastruktur
teknologi, kekhawatiran terkait privasi data, serta kesenjangan kompetensi digital di kalangan
guru dan siswa. Secara keseluruhan, dengan perencanaan yang matang dan tata kelola yang
tepat, Al berpotensi besar menjadi katalisator pilar pendidikan abad ke-21 yang inklusif,
inovatif, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran strategis diajukan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan Al dalam dunia pendidikan: (1) Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan:
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Diharapkan segera menyusun regulasi dan pedoman etis yang tegas mengenai perlindungan

privasi data siswa, sekaligus mempercepat pemerataan infrastruktur digital di daerah marjinal
untuk mengatasi kesenjangan akses internet dan perangkat teknologi. (2) Bagi Institusi
Pendidikan: Perlu diselenggarakan program pelatihan literasi digital dan kompetensi
pedagogis berbasis teknologi secara terstruktur bagi para guru agar mampu mengintegrasikan
instrumen Al ke dalam strategi pembelajaran berdiferensiasi secara efektif dan bijak. (3) Bagi
Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk melakukan penelitian eksperimental atau studi kasus
yang lebih spesifik pada tingkat satuan pendidikan tertentu guna menguji efektivitas langsung
platform Al adaptif terhadap hasil belajar kognitif dan psikologis siswa dalam jangka
panjang.
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